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BAB V 

PENUTUP 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya maka 

dapat ditarik beberapa kesimpulan dan saran sebagai berikut: 

A. Simpulan 

1. PT. Cipta Unggul Pratama melakukan perhitungan harga pokok produksi 

dengan metode yang sangat sederhana. Perhitungan yang sederhana ini 

hanya menghitung biaya –biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi, 

yaitu biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead 

pabrik. Dalam perhitungan tersebut masih terdapat biaya overhead pabrik 

yang tidak dihitung yaitu biaya pemeliharaan dan perawatan mesin, 

penyusutan peralatan mesin dan bangunan. Jadi hasil perhitungan harga 

pokok produksi dengan metode yang dilakukan perusahaan adalah 

Rp.7.335 per pasang outsol dengan total biaya produksi Rp. 381.423.536. 

2. Dengan perhitungan harga pokok produksi dengan metode full costing 

yang dilakukan pada PT.Cipta Unggul Pratama dengan menghitung 

seluruh biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi outsol kode C-022 

yaitu, biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead 

pabrik dengan rinci. Jadi hasil perhitungan harga pokok produksi dengan 

metode full costing adalah sebesar Rp. 7.430 per pasang dengan total biaya 

produksi Rp.386.337.286 adanya selisih harga pokok produksi lebih tinggi 

per pasang outsol sebesar Rp. 94,- dengan yang dilakukan perusahaan. 
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B. Saran 

Saran yang dapat peneliti sampaikan berdasarkan hasil pembahasan di bab 

sebelumnya adalah sebagai berikut: 

1. Sebaiknya perusahaan melakukan perhitungan harga pokok produksi 

dengan benar. Dengan perhitungan biaya overhead yang benar, seharusnya 

perusahaan membebankan biaya overhead seperti biaya perawatan dan 

pemeliharaan mesin serta biaya penyusutan peralatan, mesin dan bangunan 

agar menghasilkan harga pokok produksi yang akurat. Harga pokok 

produksi yang akurat membantu mendapatkan harga jual yang akurat dan 

bisa menentukan laba yang sebenarnya. 

2. Sebaiknya perusahaan menggunakan metode full costing untuk 

menentukan harga pokok produksinya, karena metode ini merinci seluruh 

biaya produksi seperti biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan 

biaya overhead pabrik sehingga perhitungan yang diperoleh menunjukkan 

hasil yang akurat. 


